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PENGANTAR PENERBIT

SEJARAH kehadiran Kerajaaan Soppeng bermula dari munculnya dua
Tomanurung yang berasal dari dua tempat berbeda. Tomanurung yang
satu berasal dari wilayah Sekkanyili bernama We Temmamala dan
Tomanurung yang lain berasal dari GoariE bernama La Temmapuppu.
Keduanya, setelah dinobatkan menjadi raja di wilayahnya masing-
masing, para pemangku adat sepakat menikahkan mereka, untuk
menyatukan dua kerajaan mereka yang berbeda. Demikianlah awal

berdirinya Kerajaan Soppeng yang tertera dalam buku ini.

Buku ini merangkum tiga tulisan yang ditulis oleh tiga penulis.
Namun dari ketiga tulisan tersebut merupakan satu kesatuan dalam
lintasan Sejarah Kerajaan Soppeng. Bagian Pertama ditulis oleh
Syahrir Kila menulis tentang sejarah Soppeng dari Tomanurung hingga
masuknya Agama Islam di kerajaan tersebut. Selanjutnya, Sahajuddin
di Bagian Kedua menulis Perkembangan Kerajaan Soppeng pada Pra
dan Pascaperang Makassar. Sedangkan Muhammad Amir menulis
di Bagian Ketiga yang berisi tentang Soppeng di masa pemerintahan
Hindia Belanda.
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Para peneliti yang menulis dalam buku ini, bertujuan tidak lain
ingin melestarikan perjalanan sejarah sebuah kerajaan yang ada
di Sulawesi Selatan, sebagai bagian dari perjalanan sejarah bangsa

Indonesia. Diharapkan buku ini dapat bermanfaat bagi semuanya.

Penerbit,

PUSTAKA REFLEKSI
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PENGANTAR EDITOR

KERAJAAN Soppeng merupakan salah satu kerajaan yang
diperhitungkan dalam percaturan politik di masa periode kerajaan-
kerajaan di Sulawesi Selatan. Namun buku ini tidak secara sepihak
hanya membahas bagaimana peranan Kerajaan Soppeng dalam
percaturan tersebut. Buku ini lebih fokus pada pergolakan sosial
politik dalam perjalanan Kerajaan Soppeng dari masa Tomanurung,

Masa Kerajaan sampai pada masa Penjajahan Hindia Belanda.

Kehidupan masyarakat Soppeng dimulai pada masa prasejarah
yang dibuktikan dengan ditemukannya peninggalan fosil dan artefak.
Penemuan benda prasejarah ini jelas membuktikan bahwa di wilayah
yang sekarang menjadi Kabupaten Soppeng telah hidup masyarakat
prasejarah. Kehidupan mereka sangat bersahaja dan menggunakan
batu sebagai alat kehidupan mereka.

Setelah berakhirnya zaman prasejarah dilanjutkan dengan
kehidupan zaman berkelompok. Masing-masing kelompok ini dipimpin
seorang yang bergelar matoa. Masa itu biasa juga disebut sebagai masa

sianre bale tauwe atau masa kacau balau, siapa yang kuat dan berani,
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mereka yang mengendalikan kekuasaan. Masa kekacauan yang tiada
henti, akhirnya membuat masyarakat capek dan bosan. Ketika turun
Tomanurung, para matoa menemukan cara mengakhiri masa kekacauan
ini dengan meminta Tomanurung ini sebagai pemimpin mereka yang
dianggap bisa menyatukan dalam perdamaian.

Dari masa Tomanurung ini, sebagai cikal bakal berdirinya Kerajaan
Soppeng. Meskipun telah menjadi kuat dan bersatu, namun ternyata
itu tidak cukup. Kerajaan Soppeng justru mendapat gangguan
dari kerajaan-kerajaan lain. Jalan keluarnya Kerajaan Soppeng
menjalin kerjasama pertahanan dengan dua kerajaan lokal lainnya
yang bertetangga, yaitu Kerajaan Bone dan Kerajaan Wajo dengan

membentuk persekutuan yang disebut Tellumpoccoe.

Kehadiran Persekutuan Tellumpoccoe ternyata juga tidak cukup
untuk lepas dari gangguan keamanan bagi Kerajaan Soppeng. Kerajaan
vang lebih besar dan kuat bernama Kerajaan Gowa melakukan
serangan dengan alasan Kerajaan-kerajaan Tellumpoccoe menolak

menerima penyebaran Agama [slam.

Kalau menilik percaturan politik di kalangan kerajaan-kerajaan
di Sulawesi Selatan, Kerajaan Soppeng tidak sedang dalam persaingan
dengan kerajaan lainnya. Justru para pembesar Kerajaan Bone yang
cerdik menempatkan Kerajaan Soppeng dalam posisi tersebut, dengan
mengikat hubungan kedua kerajaan dalam hubungan kekeluargaan
dan perjanjian. Apalagi para pembesar Kerajaan Soppeng mempunyai
karakter teguh pada perjanjian. Ketika Kerajaan Bone yang telah
takluk pada Kerajaan Gowa dan mengirim tenaga kerja ke Gowa,
tidak saja berasal dari wilayah Bone tapi juga diambil dari wilayah
Soppeng. Yang menarik, dari sekitar sepuluh ribu tenaga kerja, terselip
pula sejumlah para bangsawan Kerajaan Soppeng yang berpengaruh
seperti arung Palakka, arung Bila, arung Appanang dan beberapa tokoh

bangsawan lainnya.
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Dari tokoh-tokoh inilah yang berperan sangat penting dalam
pergolakan politik di Sulawesi Selatan pada abad XVII baik sebelum
Perang Makassar maupun setelah Perang Makassar. Hasil Perang
Makassar menghasilkan dua kekuatan besar yang berpengaruh di
wilayah Sulawesi Selatan pada masa itu. Pertama adalah Kerajaan
Bone dengan Arung Palakka sebagai pemimpinnya, sementara
kekuatan lainnya adalah Kolonial Belanda yang diwakili VOC.
Sementara para pembesar Kerajaan Soppeng di kampung halaman

mereka lebih memilih tenang-tenang saja.

Setelah VOC dinilai kurang mampu mengatasi secara total
wilayah kekuasaan Hindia Belanda, maka Pemerintah Hindia Belanda
memutuskan menggantikan peranan VOC dengan Pemerintahan
Hindia Belanda yang lebih militeristik. Tanda-tanda itu diwujudkan
dalam bentuk ekpedisi militer terhadap kerajaan-kerajaan yang
ada di Sulawesi Selatan pada 1905. Bahkan kerajaan-kerajaan yang
ditaklukkan diminta menerima pernyataan penyerahan penuh
kekuasaan kepada Pemerintah Hindia Belanda. Tujuannya untuk
mengokohkan kekuasaan kolonial juga menguasai lebih banyak

sumber-sumber ekonomi bagi kepentingan Pemerintah Hindia

Belanda.

Sistem pemerintahan yang diterapkan Pemerintah Kolonial
Belanda bersifat militer-sipil. Caranya dengan mengangkat pimpinan
pasukan militer pendudukan menjadi kepala pemerintahan pada
daerah yang ditaklukkannya. Pola tersebut jelas pejabat yang
ditunjuk belum berpengalaman dan wawasan yang masih rendah soal
pemerintahan di wilayah yang dipimpinnya. Sebagai jalan tengah,
mengangkat pegawai putra daerah yang biasanya dari golongan
bangsawan yang berpengaruh — vang sebelumnya ditekan dan
disingkirkan, sebagai pembantunya sehingga pemerintahan berjalan

sebagaimana yang diharapkan. Pemulihan hubungan kaum bangsawan
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berpengaruh dengan pemerintahan Hindia Belanda, belakangan

disebut pemerintahan swapraja.

Buku ini cukup cerdas mengantar para pembaca memahami
perjalanan kesejarahan sebuah kabupaten yang lahir dari kerajaan
yang mempunyai potensi berperan dalam percaturan politik di
masanya. Namun lebih memilih sikap perdamaian dan ketenangan.
Sikap-sikap tersebut masih terlihat sampai saat ini, dari sikap dan
perilaku masyarakat Kabupaten Soppeng, suatu pewarisan sejarah

yang positif.

Editor,

ANDI WANUA TANGKE
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Bagian Pertama

BERDIRINYA KERAJAAN
SOPPENG HINGGA MASUKNYA
AGAMA ISLAM

Oleh: Syahrir Kila

A. Pendahuluan

Keterbukaan dan otonomi daerah di era reformasi, membuat
banyak orang yang lupa “akar masa lalunya” dan hanya berbicara soal-
soal yang sedang dihadapi tanpa diletakkan dalam konteks yang lebih
luas. Sementara itu, berbagai persoalan struktural masih dihadapi oleh
segenap bangsa ini seperti krisis ekonomi yang berkepanjangan, krisis
moral, korupsi, krisis kepemimpinan, kemiskinan dan sebagainya. Pada
tataran kebangsaan, berbagai konflik sosial politik di Republik ini juga
masih menyisahkan potensi yang mengancam persatuan bangsa.

Ditinjau dari segi diakronis, orang juga hanya senang membicara-
kan segala persoalan yang menyangkut kekinian dan masa depan.
Kebanyakan mereka sudah mengidap penyakit amnesia historis,
sehingga aspek kelampauan dari persoalan kekinian sering dilupakan.
Jarang orang yang membicarakan sejarah untuk memecahkan
persoalan kekinian dan persoalan masa depan. Sejarah hampir tidak
pernah dijadikan ukuran atau hanya dilihat sebagai barang antik yang

harus dimuseumkan sebab dianggap tidak lagi memiliki relevansi.
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Warga bangsa yang cerdas akan mencari jawaban atas segala persoalan
tersebut bukan hanya dengan belajar sejarah, tetapi juga belajar dari
sejarah. Hal ini serupa dengan apa yang pernah diucapkan ole Bung
Karno yang menyatakan: “Jangan sekali-kali meninggalkan sejarah
(jasmerah)”. Dengan belajar dari sejarah, orang akan menjadi lebih
arif dan dapat memberikan sumbangan pemikiran ke arah mana

seharusnya perjalanan bangsa ini mesti ditempuh.

Jika kemudian disepakati bahwa penulisan sejarah memiliki
makna yang signifikan dalam ikut serta memecahkan persoalan-
persoalan dalam level kebangsaan, apakah hal yang sama juga
berlaku dalam konteks otonomi daerah? Justru dalam era otonomi
daerah inilah ilmu sejarah juga dapat dimanfaatkan untuk mengkaji
potensi yang dimiliki oleh daerah dalam rangka pembangunan di era
otonomi daerah sekarang ini. Berdasarkan pemikiran bahwa program
pembangunan sebaiknya harus di dasarkan atas kepribadian dan
potensi yang dimiliki oleh suatu wilayah. Oleh sebab itu, seluruh
stakeholders (mitra kerja) harus mengetahui kepribadian dan potensi
lokal yang dimiliki oleh daerah. Dalam hal ini, penelitian dan
penulisan sejarah lokal akan memiliki posisi penting karena hanya

dalam sejarahlah kepribadian suatu daerah dapat ditemukan.

Penulisan sejarah dan kesadaran sejarah memang memiliki kaitan
yang sangat erat. Penulisan sejarah akan menjadi salah satu sarana
untuk menciptakan kesadaran sejarah. Sebaliknya kesadaran sejarah
juga akan menstimulasi penulisan sejarah. Dalam tataran kebangsaan,
kesadaran sejarah dapat pula merupakan suatu hal yang subyektif
dalam artian berkaitan dengan pengalaman dan penghayatan anak
bangsa terhadap masa lampau bangsanya. Kesadaran sejarah yang
ditunjang oleh pengetahuan masa lampau yang objektif akan
menimbulkan empati anak bangsa terhadap bangsanya dengan cara

relive dan rethink terhadap tindakan manusia pada masa lampau.
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Untuk selanjutnya, empati ini akan membangkitkan keingintahuan
anak bangsa untuk menggali lebih dalam perjalanan bangsanya di
masa lampau dalam rangka untuk menemukan jawaban dari mengapa
segala sesuatu menjadi seperti apa yang terlihat pada masa kini. Anak
bangsa yang memiliki kesadaran sejarah akan mencari jawabannya
dengan cara belajar sejarah, dan setelah itu ia akan menjadi lebih arif

dan bisa memberikan sumbangan pemikiran.

Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan sebagai salah
satu daerah yang berada di tengah proses pembangunan tidak dapat
dilepaskan dari eksistensi masa lalunya. Berdasarkan hasil seminar
sejarah yang diikuti oleh semua elemen masyarakat pada 11 Maret
2000, menetapkan bahwa hari jadi atau hari lahir Kabupaten
Soppeng jatuh pada 23 Maret 1261 yang sebelumnya jatuh pada 13
Maret 1957. Wilayah ini sebelum abad ke-20 adalah merupakan
suatu wilayah kerajaan yang disebut Kerajaan Soppeng. Kerajaan
ini membawahi beberapa kerajaan kecil (akkarungeng) yang masing-
masing berdaulat. Kerajaan Soppeng kemudian menggabungkan
wilayahnya ke dalam satu persekutuan yang disebut Persekutuan
TellumpoccoE. TellumpoccoE merupakan sebuah persekutuan yang
disepakati oleh tiga raja dalam suatu pertemuan yang berlangsung di
daerah Timurung. Pertemuan itu dinamakan Lamungpatue ri Timurung
yang dicetuskan dan direalisasikan pada 1582 (Sjarifuddin, 1989:319).

Aspek terpenting dari Perjanjian TellumpoccoE tersebut, adalah
peranan Kerajaan Soppeng dalam dinamisasi politik lokal dan
hubungannya dengan kerajaan-kerajaan lokal yang ada di Sulawesi
Selatan ketika itu. Upaya untuk menulis sejarah Kerajaan Soppeng,
tak lain adalah upaya untuk mengingat keberadaan masa lalu sebagai
suatu power atau kekuatan untuk pemikiran kekinian. Hal itu adalah
sebuah tindakan imajinatif, sebuah proses konstruksi yang kreatif.

Sebab yang diingat adalah yang dipahami, yang dimengerti dan yang
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dipahami atau yang dimengerti itu adalah yang diperhatikan, dan yang
diperhatikan adalah sesuatu yang diinginkan. Semua proses mengingat
masa lalu adalah produk dari kesadaran individu, masyarakat dan
bahkan negara. Menulis sejarah Kerajaan Soppeng adalah upaya
mengingat untuk menciptakan colektif memory sebagai landasan
untuk membangun karakter dan jati diri bangsa. Penulisan ini dimulai
pada awal berdirinya Kerajaan Soppeng (masa Tomanurung) hingga

masuknya agama Islam.

Kerajaan Soppeng berdasarkan beberapa artikel lepas disebutkan
bahwa ia dibangun atau didirikan seorang Tomanurung (orang yang
tidak diketahui asal usulnya). Kemudian berkembang menjadi
besar (Sumange, 2003: 5-11). Pada perkembangan berikutnya,
menempatkan Soppeng harus melakukan beberapa perubahan politik
ketika terjadi persaingan antara Kerajaan Bone dengan Kerajaan
Gowa. Dikhawatirkan jika Kerajaan Gowa melakukan perluasan
wilayah ke daerah Bugis sehingga kerajaan lokal sesperti Kerajaan
Bone, Soppeng dan Wajo merasa terancam. Hal itu terbukti ketika
Kerajaan Gowa (Makassar) melakukan penaklukan wilayah-wilayah
Bugis untuk memperluas wilayah pengaruh kekuasaannya. Kerajaan
Bone akhirnya diserang pada 1556 oleh Kerajaan Gowa di bawah
pimpinan Raja Gowa Karaeng Data Tunibatta, dan ia meninggal dalam
pertempuran tersebut (Hamid,dkk.2007: 78). Jenazahnya ditinggalkan
oleh pasukannya lalu dikembalikan ke Gowa atas saran dari Kajao
Laliddo (penasehat raja Bone) (Poelinggomang,dkk.2004:58).

Setelah masa berkabung bagi Kerajaan Makassar, maka dibuatlah
suatu perjanjian yang dinamakan Perjanjian Caleppa (Ulukanaya
i Caleppa). Isi perjanjian ini meliputi dikembalikannya beberapa
wilayah di sekitar Tanah Bone yang pernah ditaklukkan oleh Kerajaan
Makassar. Antaranya: wilayah-wilayah yang terletak di sebelah barat

Sungai WalannaE sampai daerah Ulaweng di sebelah utara menjadi
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milik Bone. Sungai Tangka menjadi perbatasan antara Kerajaan Bone
dan Kerajaan Gowa, negeri Cenrana dikembalikan menjadi wilayah

Bone (Patunru, 1969: 50-51).

Perjanjian ini ternyata tidak langgeng dan hanya bertahan hingga
kira-kira 10 tahun lamanya. Setelah itu, ketegangan-ketegangan baru
kembali terjadi ketika Tana Bone kembali memperkuat pertahanannya
di dalam negeri, dengan cara memobilisasi kekuatan-kekuatan
pertahanan di wilayah perbatasan. Soppeng dan Wajo yang selama ini
berada di bawah pengaruh kekuasaannya mulai diusik sehingga kedua
negeri itu mulai mendekatkan diri ke Bone. Realitas itu menyebabkan
Kerajaan Makassar mulai melakukan tekanan-tekanan keras kepada
Wajo dan Soppeng agar tetap setia kepada kekuasaan Kerajaan
Makassar. Sebaliknya, Kerajaan Bone yang merasa mendapat tekanan-
tekanan dari Kerajaan Makassar, mengajak kedua kerajaan Bugis
yang bertetangga itu melakukan suatu kerjasama untuk menghadapi
ekspansif dari Kerajaan Makassar. Kerjasama antara ketiganya
lalu diwujudkan dalam bentuk perjanjian yang disebut “Perjanjian
TellumpoccoE” atau lebih dikenal dengan nama LamungpatuE ri
Timurung (Patunru, 1969: 17).

Memasuki awal abad ke-17, yaitu ketika agama Islam mulai masuk
ke Sulawesi Selatan dan diterima untuk pertama kalinya oleh raja
Tallo yang bernama I Mallingkaan Daeng Manyonri Karaeng Katangka
menerima Islam pada 22 September 1605 yang bertepatan pada 9
Jumadil Awal 1015 H. (Kamaruddin,dkk.1986:87). Setelah menerima
agama Islam, ia diberi gelar Sultan Abdullah Awalul Islam. Setelah
itu, raja Gowa yang bernama I Mangngarangi Daeng Manra’bia juga
menerima agama Islam dengan gelar Sultan Alauddin. Setelah dua
tahun kemudian, seluruh rakyat Gowa dan Tallo sudah selesai di-
Islam-kan dan sebagai bukti maka dilaksanakanlah sembahyang Jumat
yang pertama di Tallo pada 9 November 1607 atau 19 Rajab 1016.
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Yang mengislamkan kedua raja tersebut adalah Abdul Makmur Khatib
Tunggal atau lebih dikenal dengan nama Datok ri Bandang. Raja ini
pulalah yang menyebarkan agama Islam ke seluruh penjuru Sulawesi

Selatan, termasuk Kerajaan Soppeng yang menerima agama Islam
pada 1609 (Patunru,1983: 19).

Penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh Kerajaan Makassar,
pada awalnya ditolak oleh beberapa kerajaan lokal yang ada di
daerah Bugis. Tiga kerajaan Bugis yang sangat menentang seruan raja
Makassar agar menerima agama Islam sebagai agama resmi kerajaan
adalah Kerajaan Bone, Kerajaan Wajo dan Kerajaan Soppeng. Ketiga
keerajaan yang dimaksud tersebut menolak dengan alasan bahwa
seruan Kerajaan Makassar tersebut berlatar politik untuk menguasai
wilayah-wilayah yang ada di Bugis ketika itu. Dasar Kerajaan Gowa
untuk menyerukan kerajaan-kerajaan Bugis itu adalah berdasarkan
perjanjian yang pernah dibuat jauh sebelumnya. Isi perjanjian yang
dimaksud berbunyi” Barang siapa yang menemukan jalan kebaikan
di antara mereka, maka hendaklah menyampaikan jalan kebaikan itu
kepada yang lainnya”.

Meski Kerajaan Gowa telah mengingatkan kembali isi perjanjian
yang telah dibuat itu, namun kerajaan-kerajaan lokal Bugis itu tetap
menolak seruan itu. Bagi Kerajaan Gowa, tidak ada jalan lain kecuali
memaksa mereka untuk menerima ajaran Islam itu. Kerajaan Gowa
lalu menyerang mereka, hanya dalam kurung waktu lebih tiga tahun
semua kerajaan Bugis telah menerima agama Islam sebagai agama
resmi kerajaan. Jalan yang ditempu oleh Kerajaan Gowa tersebut,
bertentangan dengan ajaran Islam itu sendiri yang menginginkan
kedamaian (jalan damai). Pengislaman kerajaan-kerajaan Bugis itu
dikenal dengan nama Perang Islam (Musu Asallengeng). Sebenarnya
jika dicermati ketika pengislaman itu dilakukan dengan jalan perang,

kecurigaan kerajaan-kerajaan Bugis itu yang menganggap hanya
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politik belaka dari Kerajaan Makassar, ternyata tidak demikian. Setiap
kerajaan yang sudah ditaklukkan itu dan rajanya di-Islam-kan, tidak
satupun yang dijadikan sebagai kerajaan lili atau taklukan.

Meneliti keberadaan Kerajaan Soppeng pada periode awal
terbentuknya kerajaan, tidak segampang membalik telapak tangan,
hal ini terkait dengan data awal yang menyangkut masalah ini. Apalagi
persoalan ini belum begitu banyak mendapat perhatian dari para
sejarawan ataupun peminat sejarah. Itulah sebabnya, sejarah Kerajaan
Soppeng pada masa awal terbentuknya sangat kurang data yang
diperoleh, kalau pun ada kajian yang membahasnya, itu tidak lebih
dari sepenggal bagian saja dari satu tulisan, sehingga belum terungkap
secara utuh. Oleh sebab itu kajian ini sangat menarik untuk diteliti
yang akan diarahkan untuk mengungkapkan dan menjelaskan tentang
dinamika kesejarahan yang berkaitan dengan masa Tomanurung
hingga masuknya agama Islam di Kerajaan Soppeng. Untuk itu, karya
tulis ini diarahkan untuk menjawab beberapa pertanyaan penelitian
yang meliputi: Proses awal terbentuknya Kerajaan Soppeng, serta
perkembangannya. Bukan hanya, tetapi juga menyangkut latar

terbentuknya Persekutuan TellumpoccoE.

B. Berdirinya Kerajaan Soppeng

Di Sulawesi Selatan dikenal adanya kehidupan manusia
purba atau prasejarah yang tersebar pada beberapa wilayah dan
telah ditemukan bukti keberadaan mereka berupa peninggalan
arkeologisnya. Salah satu daerah yang juga ditemukan beberapa
peninggalan arkeologi sebagai bukti keberadaannya adalah di
Kerajaan Soppeng. Mereka hidup berkelompok dalam satu kesatuan
seketurunan, mereka hanya mempunyai hasil kebudayaan yang sangat
tradisional dengan mempergunakan berbagai macam benda untuk

dipakai sebagai alat dalam kehidupan sehari-hari mereka.Alat-alat
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rumah tangga mereka kebanyakan terbuat dari batu, kayu dan tulang
binatang (Hadimuljono,tt: 1).

Mereka memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya hanya
melakukan pertanian dengan menanam padi dan sayur-sayuran di atas
bukit serta peternakan hewan. Bukti-bukti keberadaan mereka, hingga
kini masih dapat ditemukan pada berbagai tempat di Kabupaten
Soppeng. Orang-orang arkeologi menyebutnya sebagai jaman batu
(jaman megalitik) atau biasa disebut dengan istilah tradisi megalitik
(jaman batu besar) atau kebudayaan megalitik. Juga ditemukan
adanya kehidupan manusia pada jaman neolitik atau jaman batu baru
yang ditandai dengan alat-alat yang dipergunakan dalam kehidupan
sehari-hari yang terbuat dari batu, namun sudah diasah.

Peninggalan-peninggalan dari kebudayaan megalitik dan neolitik
ini bertebaran pada beberapa tempat di daerah Soppeng, misalnya di
daerah Tinco, Sewo, Goarie dan Umpungeng, Lawo, Pising, Salotungo,
Sering dan Sekkanyili serta perkampungan tua di Marioriawa. Daerah-
daerah yang disebutkan itu, dikategorikan merupakan perkampungan
tua dengan bukti-bukti arkeologi yang ditemukan di daerah tersebut.
Bukti--bukti itu adalah; Petta Allangkanange” yaitu struktur batu
berundak, batu pemujaan, dolmen, dakon (aggalacangeng), batu
dulang dan batu altar. Selain itu, juga ditemukan tinggalan arkelogi
berupa batu bergambar (batu bergores), batu temu gelang, pragmen
tembikar dan tulang binatang, serta lumpang batu (Hasanuddin,dkk.
2016:109-110). Selain itu, pada pengamatan yang dilakukan pada dua
perkampungan tradisional, yaitu Sekkanyili dan Goarie terdapat situs
tempat ditemukannya Tomanurung yang menjadi cikal bakal penguasa

pertama yang mempunyai struktur pemerintahan yang cukup teratur.

Sistem pemerintahan mereka (sebelum Tomanurung) pun sangat
sederhana, yaitu dalam satu kelompok diperintah oleh salah seorang

dari kelompok itu yang paling tua dan disegani. Sistem pemerintahan
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semacam ini sangat rawan terjadinya konflik di antara mereka sendiri
sebab banyak sekali kesatuan kelompok di antara mereka. Saling
menyerang di antara mereka tidak dapat terhindarkan. Kehidupan
masyarakat yang serba tidak teratur itu, membuat mereka hidup dalam
keterbatasan dan apa adanya. Diperkirakan ketika memasuki abad ke-
14 masih ada kelompok masyarakat yang hidup sebelum terbentuknya
Kerajaan Soppeng dan mereka hidup berkelompok di atas bukit dan
lereng pegunungan dalam satu garis kekerabatan secara luas yang

dipimpin satu orang dari kelompoknya sendiri yang disebut matoa.

Ketika zaman berkembang dan mengalami kemajuan, seiring
dengan berkembangnya kehidupan sosial politik, satuan kelompok-
kelompok masyarakat tersebut, kemudian membentuk kelompok dan
satuan unit-unit pemerintahan yang sederhana. Wilayah pemerintahan
itu mencakup wilayah sosial pemukiman pada kelompoknya saja
yang kemudian disebut wanua. Wanua ini adalah unit sosial yang
mempunyai pemerintahan sendiri, luasnya berbeda antara wanua yang
satu dengan wanua yang lain. Wanua dalam artian ini adalah gabungan
dari beberapa kampung. Pada masa lampau, kampung biasanya terdiri
dari beberapa rumah saja, yaitu antara 10 sampai 20. Pada satu wanua
biasanya terdapat satu tempat keramat yang biasa disebut possi tana
dan juga terdapat pohon beringin yang besar dan kadang-kadang
dijadikan sebagai tempat pemujaan atau saukang (Latif,2012:75).
Wanua-wanua yang ada di Soppeng sebelum terbentuknya Kerajaan
Soppeng berdasarkan tradisi lokal menyebutkan sedikitnya sekitar 60

wanua yang dipimpin oleh seorang matoa.

Sebaran peninggalan situs-situs pra sejarah masa awal yang
ada di daerah Soppeng, tersebar pada beberapa wilayah. Terutama
pada sepanjang aliran Sungai Purba Walannae. Penelitian terbaru
di wilayah Talepu, yaitu satu wilayah hunian yang berada di lembah

Walannae, Soppeng menyimpulkan bahwa temuan berupa fosil gigi
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pada lapisan sedalam 12 meter yang dianggap bukti tertua eksistensi
sebuah kebudayaan yang pernah ada di daerah Soppeng. Pertanggalan
aktivitas budaya purba yang diperoleh dari wilayah Soppeng
memberikan gambaran bahwa sangat memungkinkan Sulawesi
Selatan adalah merupakan jembatan antara Jawa dan Flores sebelum
kehadiran manusia modern di Sulawesi pada 40 ribu tahun yang lalu
(Fakhri, 2016:85).

Bahkan masa lebih tua lagi juga ditemukan di situs Talepu,
Soppeng, yaitu jaman batu dengan teknologi pembuatan yang
sangat sederhana. Alat-alat batu yang banyak ditemukan adalah di
sepanjang aliran Sungai Purba Walannae yang disebut artepak batu
Cabenge. Kenyataan itu menunjukkan bahwa manusia purba di
wilayah Soppeng telah ada sekitar 200.000 hingga 100.000 tahun
yang lalu. Meskipun demikian, sampai sekarang penemuan tentang
fosil manusia purba belum ada (Suryatman,dkk, 2016: 38). Juga belum
ditemukan tentang fase hunian dari manusia purba yang pernah
menghuni wilayah daratan di Soppeng pada masa itu. Termasuk fosil
manusia purba yang diperkirakan termasuk jenis Pithecanthropus
Erectus, pencipta manusia Cabbenge, sampai saat ini belum ditemukan
(Hadimuljono,tt:2).Hanya alat-alat batu yang dapat ditemukan
sehingga dapat memberikan gambaran kepada kita tentang bagaimana

cara-cara hidup mereka ketika berhadapan dengan alam seklitarnya.

Dari gambaran itu menunjukkan bahwa dalam kenyataannya,
di daerah Soppeng telah hidup manusia purba (prasejarah) yang
dapat dibuktikan dari berbagai tinggalan yang ditemukan pada masa
sekarang. Tinggalan-tinggalan itu berupa alat-alat batu yang dibuat
secara sederhana sesuai dengan masanya. Masa itu mendahului masa
60 orang matoa yang merupakan peralihan ke masa tomanurung. Selain
itu, yang paling penting adalah bahwa masa yang paling menentukan
adalah lahirnya Kerajaan Soppeng pada masa transisi, yaitu dari masa
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prasejarah ke masa munculnyatomanurung. Pada masa pemerintahan
60 matoa, sistem pemerintahan wilayah tidak mencerminkan suatu
tatanan pemerintahan yang baik. Sebab 60 matoa yang pernah
memerintah, mereka berdiri sendiri dan aturannya hanya berlaku
untuk kelompoknya sendiri. Antara satu matoa dan matoa lainnya
tidak tersinergi sehingga terjadi ketidakseimbangan kehidupan
kartena yang kuat menguasai yang lemah atau istilah politiknya sianre
bale taue. Kondisi itu dijelaskan dalam lontarak;

“... Dena gare’ riaseng arung aga tettassisenna tauwe siewa
ada. Pada marana ana’'mani taue. Nasianre balena nasiabbelli
bellayyanna taue. De’toni ade’E apd’ iya siaya riasengngebicara.
Nariyaseng Pitu turungengngi de’ arung siaganiro ittana sianre
bale taue. Tekke ada tekke bicara ...” (Lontarak Soppeng:21
dan Hamid,1991:33).

Artinya:

“... Pada masa itu tidak ada yang namanya penguasa(arung)
yang dipertuan sehingga tidak ada saling memberikan
informasi satu sama lainnya, kecuali hanya kepada
kelompoknya saja. Kehidupan masyarakat kacau balau sebab
tidak ada aturan yang mengatur dan mengikat mereka. Siapa
yang kuat itu yang berkuasa (sianre bale) sehingga kehidupan
menjadi kacau balau. Tidak ada saling mengharap dan
tidak ada aturan hukum, apalagi yang namanya lembaga
peradilan. Kondisi ini berlanjut selama tujuh turunan dan
tidak mengenal penguasa atau peradilan ...”.

Pada masa ketidakadilan itu, terjadi kemiskinan dan kemelaratan
yang dialami oleh penduduk atau kelompok anang Penyebabnya
sehingga kondisi kemiskinan dan kemelaratan yang terjadi itu
karena semua tanam-tanaman tidak membawa hasil. Tanaman padi
selalu kena puso sebab kemarau panjang, bahkan untuk bibit padi
yang akan ditanam sudah tidak ada lagi. Masyarakat mau makan
namun tidak ada bahan makanan yang dapat dimakan. Oleh sebab
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